BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai bentuk media massa dan bagian dari budaya populer. film adalah
produk yang selalu berubah dan dinamis seiring dengan perkembangan zaman. Dari
berbagai teon film, film merupakan arsip sosial yang merefleksikan semangat
Faman atau jiwa {zzit&ejst} mnsyﬂquﬂ_ﬂﬂﬂm it Imanjaya, 2006), Menurt
pakar film Siegfried Ki‘mcet dﬂn buku (Imanjays, 2006). untuk memahami
teknik, isi cerits, dan perkembangan film dari suatu negara séeara menyeluruh, kita
rnqﬁhd:ujm dalam konteks pola psikologis aktual dari bangsa tersebut. Dengan

lc.llp-lulmI perkembuu@n_ﬁku suntu pegara hﬂn;m dqut dlpﬂ:nn ketika kita

g sosial bud:w:l

bahwa film, termasuk film Indonesia, h-utkﬂmbung seiring deiigm:
sosial budayn dalam negara tersebut.

mhﬂ.fim it sendin, tetapi genre film juga merupakan seswaty vang
dinmmis, Secarn harfish. genre berasal dari bahasa Pcmhd&rmﬂ bnmﬂijms film,
squm fipe atiu rvpe dalam Bahasa Inggris (Sunarto, m Lebih spesifik lagi,
Eeuq:mnquk pada pola, bentuk, dan struktur yang menunjukkan karya seni
individu, yang menjelaskan konstruksi atou strukiur produksi scai atau film olch
Genre film yang dinamis teros mnm pﬁ'ﬂb&hm sejalan dengan

kreativitas sineas dan prdﬁ::m.pm T.Iuihk -mamtam kebosanan penonton
terhadap genre film yang serupa, genre tersebul dapat mencampuradukkan dengan

genre lain. Menurut (Prasad.2011), semua film populer. baik dengan populantas
tinggi atau rendah, merupakan hasil perpaduan atau campuran dari berbagai genre
vang ada. Prasad juga menjelaskan bahwa "genre mixing" bukanlah hal yang langka
dalam industri film. Aktivitas ini merupakan bagian rutin dari pembuatan film,
menghasilkan beberspn karyn vang dapat diprediksi namun juga mungkin



menghadirkan kejutan (Prasad, 2011}, Genre horor, sebagai salah satu contohnya,
juga mengikuti perkembangan tersebul.

Horor adalah salah satu genre utama dalam perfilman vang termasuk dalam
10 genre utsma lainnya, antara lain action, adventure, comedy, crime & gangzier,
drama, epicsfistarical, musicalidance, sci-fi {science fiction), war, dan western.
Film horor sebagai film yang dirancang untuk membangkitkan rasa ngeri, takut,
teror. atau horor bagiopara penontennya. Dalim cerita film horor. berbagai
kekuatan, peristiwa, MMMMMH dunia supematural,
masuk ke :ﬁfmj Ee’hlduww-hﬁi mAnusia l[]hu!'uﬂm 21]]3} Film horor
menqﬂmgmre mm (ﬁ:_lndunes:a Dominas: I'Ehn hﬁmr di industri
perfilman Indonesia dimulai sejok kesuksesan film Jelangkung (2001) yang berhasil
menarik jumlul penonton yang fantastis. memapmﬂl‘hﬁi 700.000 orang. Pada
periode tahun 2000-2007. film horor menyumbang sekitar 408 r.himtl] produksi
film i Indonesia (Kusumaryati dalam Imanjaya. 201 1. hal. 200), Namin, prodoksi
film hmwhuhulnh tren bare dalam perfilman Indonesia. Menurut {K.mnh
Hpereq.‘w.ilﬁj, flm hovor sudah diprodoksi sefak tahun 1934 knhkq_ﬁﬁ:u
masih di bawah kekuasaan Belanda, Film tersebut dibuat oleh The Tlillg Cun
dengan judul Two Snake Siluman Black and White atau dalam bahasa Indonesia
disebut Doea Siloeman Oeler Poeti en Item. J.B. K_tm dalam bula (Tmanjaya,
mltjmp ‘mencatat bahwa Lisa (1971) adalah film horor Indonesia pertama,
ditkuti oleh film Beranak Dalam Kubur pada tahun yang sama.

SE.'_E& awal pe'rkmnh:mg:m film horor di lmiumu,Jnn-ﬂm telah menjadi
materi cerita yang penting (Emanjsya. 2011}, Pada film-film awal seperti Doea
Siloeman Oeler Poeti In Ttem {1934), ceritanya didasarkan pada legends Tionghoa
{Arjanto, 2003:23), Pada era 1970-an, fotkfore lokal tetap menjadi elemen penting
dalam cerita film horor Indonesia, namun kali ini ceritanya bernsal dan kisah-kisah
Jawa, Munculnya karakter-kerakter horor seperti Nyi Roro Kidul, Kuntilanak,
Tuyul, atau Nvi Blorong merupakan contohnya.
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Sejak tabun 2017, film horor di Indonesia menjadi lebih beragam. Selain
mengangkat hantu urban. sinematografi juga mengalami perkembangan pesat. Data
dari filmindonesia.or.id menunjukkan bahwa dalam periode 2017-2021, sekitar tiga
hingga tujuh film horor masuk dalam dafiar film dengan jumlzh penonton terbanyak
setiap tahun. Pada beberapn kesempatan, film horor bahkan menduduki posisi
puncak, contohnya Pengabdi Setan (201 7) dengan 4.2 juta penonton dan Maknmm
2{2021) dengan 1.8 juta penonton EKDHI]!(.‘? Agustus 2022).

Saal ini, penonton tidak hanya menonton film melalui layar lebar atau
bioskop. Eanijlilf fﬂiﬁvmjiﬁﬁt'mﬂului media sosial. salah satunya adalah
You Tube, ¥ouTube w ‘media sosial yang populer; menawarkan kesempatan

b:nrurqu meng]klﬂﬂhn‘#nﬂtﬂ: mielalui iklan yﬂ-ﬂﬁnﬂmﬁn kreatif dalam
bentuk video.

Jumlah pengakses You7ube dari 1500 responden tersebut menufijukkan
bahwa Mﬂ: 53% dari mereka mengakses YouTwbe. Muyoritas pengguna
YouTubie berada dalam rentang usia 15-33 tahun. Meskipun kelompok usia tersebut
mdnm !htda.pnt minoritas pengguna YouTube yang berusia 50 tahun.
m}'lﬂf Elastria; Head of Consumer Marketing Gmlghm menyampaikan
mﬁlmmn ini {Rinanda, 2018),

Keberagaman usia pengguna FouTuhe didukung oleh Emhﬁqnm:m jenis
konten yang tersedia di plasform tersebut. Beberapa di antaranya adalah video
minsik, ﬁﬂrmmﬂﬂgmmﬂm video cover lagu, dan web series.
Web series merupakan format serial yang terdin dari beberapa episode dan
disiarkan melalu thmmm lﬁ:& mﬁn‘ termasuk dalam kategori
media bar yang dikenal sebagai web televisi (Irfansyah. 2014).

Weh series ndalah tontonan pendek yang tersedia di YouTube dan terbagi
menjadi beberapa episode. Durasi penayangan web series relatif singkat. sekitar 10-
15 menit. Jadwal penayangan web series tidak tetap, bisa setiop 3 han atau
seminggu sekali {Igbal A2014), Pembuatan web series merupakan salah satu
bentuk tavangan yang mengangkat berbagai masalah sosial. Konten kreator web



series memiliki beragam format, seperti video Mlog, FTV, dan sejenisnya.
Tujuannys adalah memberikan alternatif tontonan vang berbedn untuk menark
minat penonton (Novianti, 2019).

Terdapat banvak web series yang tersedia di YowTube dengan berbagai genre.
Di Indonesia, perkembangan web series dimulai pada tohun 2012 oleh Dennis
Adhiswara dengan mendirikan Komunitas #eh series Indonesia (KWSI). Dalam
produksi pertamanya. Dennis berhasil mendapatkan lebih dari 10 ribu penonton

Sejak 2012 hingen saat ifil, weh serfes mengalami perkembangan yang positif
baik dari-Seg ceritn. m keberngaman tujuan. Saldh ﬂqﬂ}-‘m weh serics
sekarang inf sering Mmﬁ umuk penklnmm Ennjlk]ugu creator
ﬂpﬁ:m.@wu itu smﬂﬂj‘hg memang bertujuan untuk ‘menjuial’ ceritanya yang
seringkali relevan dengan kehidupan sehari-han.

Berdasarkan penclitian diatas. penulis tertarik untuk menelaah lebih lanjut
tmt.nn! weh series horror film Daraavena, yang dibuat oleh penulis: WWEHJ
mdmﬁqhm farena weh sevies i memiliki cerita yang menorik dm_hrbeda
W” ﬂHu ﬁ;ﬁ sevies homor kebanyakan, penelil, lgrtnr[k uull;* meneliti
mllmh‘m dalam pembuatan film fiksi web :ﬂmm haror berjudul

f.i_utg!wn:r Kiteah"

Web sevies ini WMME anak. [Tﬂ?l] ingin membangkitkan
a;,;ahnyummmmh:ﬂm dari kitab Darasvama, tetapi yang bangkit
adalah Thlis di kitab tersebut. Dikemas menjadi s M.ﬂlﬂi antologi vang dimana
tiap episodenya mempunyai cerila. ymghﬁhﬁ dan tokoh yang berbeda, tetapi
masih dalam | kesatuan unverse Daraavana Kitaab,

Penelitian imi berfokus kepada peran sutradara dalam melakuksn, proses
pembuatan film web sevies dari pembuatan developmeni cerita, pra-produksi
Jproduksi, hingga paska-produksi.



1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

1.2.1 Fokus Permasalahan

Karya web series ini dikemas menjadi film ontologi, yang dimana tiap
epsiodenyn mempunyai cerita,tokoh dan konflik wyang berbeda, tetapi masih
menjadi satu kesatuan tema besar dan satu universe film. Mengangkat sebuah temsa
besar yaitu buku keramat yang bernama SV [FTF Daraavana kitab, yang
diambil dari Bahasa Hindi yang artinya menakutkan, Konon dikitab ini bisa
membangkitkan orung — orang yang sudah meninggal dengan memanggilkan arwah
- ﬂm‘ﬂh_ﬁﬁpﬁﬂ lmndm.hmkﬂ: Kﬂnﬂ:ﬂll ke duma_nl.-'ﬂl;m Bmai dari seorang
unak{Tasya) ingin membangkitkan Ayahnya yang sudah mati melaln ritual dari
'm-mm“m‘-hijk‘l‘:rﬁ}'ﬂ ingin membanglkitkan bapaknya, bagian vang tidak
diberitahukan dalsm kitab ini adalah, jika membangkitkan arwal yang sudah
meml dari dunia lain. maka gerbang sntara dunia lain dan dunia nyata it
terbuka, .whmga bukannva membangkitkan bapaknya vang sudah meninggal,
ﬂnln;ﬁ iblis-iblis jahat yang keluar dari buku tersebut akibat ritoal fersebut.
Sﬂmgnt ritual tersebut mengakibatkan kelusrmya iblis vang keluar dan kitab
tersebut dan meneror kehidupan tokoh-takoh yang adudi film ini.

Fokus permasalahan pada penelitian ini adalah pm sutradara dalam

mellw.ﬁhu weh series darl proses developmens EH‘JH. mrﬂndl*mﬂ]mduhl dan

prodok Tmm membuat film anfologi yang memiliki 3 episode

vang huhr.hm ‘masil dalam saty kesatoan tema besar tentunya tidak mudah

dan membutuhkan proses pembuatan cerita vang lebih kompleks dan banyak agar
menarik perhatian penontoa.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dipaparkan, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah Bagoimana peran sutradara dalam melakukan proses kreatif
pada produksi film “Daraavama Kitaab™?



1.3 Tujuan
sebelumnya yakni untuk mengetahui adalah Bagaimana peran sutradara dalam
melakukan proses kreatif pada produksi film “Daraavana Kitaab™?

1.4 Manfant

1.4.1 Manfaat Praktis
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